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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kondisi ekonomi yang ada di Indonesia dinilai cukup pesat salah 

satunya di sektor perdagangan. Perdagangan menjadi salah satu faktor 

dalam kegiatan ekonomi di suatu wilayah,  terdapat tempat yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan niaga yakni pasar terdapat 2 jenis pasar yakni 

pasar tradisional dan pasar modern. Salah satu produk yang terkenal dari 

Indonesia ialah batik yang sangat dikenal didunia dan bisa menjadi faktor 

terdongkraknya pendapatan para pedagang pasar tradisional dikarenakan 

produksi kain atau baju batik khas Indonesia. Penjualan batik yang ada di 

Indonesia menyebar tidak hanya dipasar tradisional melainkan toko modern 

turut menjual batik, hal ini tidak berlaku hanya di pulau Jawa saja melainkan 

seluruh Indonesia bahkan seluruh dunia. 

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu yang menjunjung 

nama batik di kanca Internasional dengan dinobatkannya menjadi kota batik 

dunia oleh kerajinan dunia atau yang sering disebut dengan (Worlf Craft 

Council/WCC) pada saat peringatan 50 tahun organisasi yang 

diselenggarakan di Dongyang, Provinsi Zheijiang pada 18-23 Oktober 

2014. Batik merupakan sebuah warisan berupa karya yang dimiliki 

Indonesia serta menjadi bagian yang tidak lepas dari Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selain itu Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi 

yang ada di Indonesia sebagai destinasi wisata baik domestic maupun 
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mancanegara hal ini berdasarkan data dari (BAPPEDA)        

 

2019 2020 2021 2022 2023 

433,027 69,968 14,740 47,080 121,214 

  Sumber : Bappeda,2023 

GAMBAR 1 GRAFIK JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA YANG 

MENGGUNAKAN HOTEL BINTANG DAN NON BINTANG (IKU) 

   

 Data menunjukkan adanya penurunan wisatawan asing dari tahun 

2019 yang berjumlah 433.027 turun menjadi 69.968 ditahun 2020 lalu 

mengalami penurunan yang berkelanjutan ditahun 2021 sebesar 14.740 

namun ditahun berikutnya mengalami kenaikan sejumlah 47.080 dan 

ditahun kemudian mengalami kenaikan signifikan sejumlah 121.214.  
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  Sumber 

: Bappeda,2023 

GAMBAR 2 GRAFIK JUMLAH WISATAWAN NUSANTARA YANG 

MENGGUNAKAN HOTEL BINTANG DAN NON BINTANG (IKU) 

Data menunjukkan adanya penurunan wisatawan domestic dari 

tahun 2019 yang berjumlah 6.116.354 turun menjadi 1.778.580 ditahun 

2020 namun mengalami kenaikan yang cukup signifikan ditahun berikutnya 

yakni 2021 dengan jumlah 4.279.985 namun mengalami kenaikan yang 

cukup tinggi dimana pada tahun 2022 tercatat 6.427.035 pengunjung tapi 

pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 6.096.943. dari data tersebut 

menjadikan salah satu ketertarikan peneliti dalam menentukan objek 

penelitian.  

Pasar Beringharjo yang ada di Kota Yogyakarta merupakan salah 

satu pusat perdagangan tradisional yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan ekonomi masyarakat setempat. Pasar yang terletak di Jalan 

Margo Mulyo, Yogyakarta ini telah beroperasi sejak dan dijadikan pusat 

jual beli sejak tahun 1758. Wilayah pasar yang mulanya merupakan hutan 

2019 2020 2021 2022 2023 

6,116,354 1,778,580 4,279,985 6,427,035 6,096,943 
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beringin menjadi alasan Hamengku Buwono IX menamai wilayah ini 

beringharjo yang diharapkan dapat memberikan kesejahteraan (Harjo). 

Pasar ini telah menjadi destinasi utama bagi pembeli yang mencari berbagai 

produk tekstil, termasuk pakaian dan kerajinan tradisional. Omset pedagang 

di pasar Beringharjo tetap bertahan tinggi meskipun masa libur panjang 

akhir tahun. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan omset para pedagang yang 

mencapai 30% dibanding masa libur akhir tahun sebelumnya. Kepala Dinas 

Perdagangan Kota Yogyakarta Veronica Ambar Iswahyuni mengatakan, 

puncak kepadatan pengunjung di Pasar Beringharjo terjadi menjelang 

pergantian tahun, tercatat terdapat 10.000 – 15.000 pengunjung. Kenaikan 

jumlah pengunjung ini tidak hanya meningkatkan omset pedagang 

melainkan juga meningkatkan perputaran uang di Pasar Beringharjo. 

Kendati belum ada hitungan pasti, tetapi dari kalkulasi kasar perputaran 

uang dapat mencapai Rp 5.000.000.000 per hari. (Dinas Perdagangan,2023) 

Dalam konteks pasar yang beragam ini, pedagang baju memiliki 

peran krusial dalam menyediakan dan mendistribusikan produk pakaian 

kepada konsumen. Perdagangan pakaian di Pasar Beringharjo tidak hanya 

mencerminkan aspek ekonomi, tetapi juga melibatkan dimensi sosial yang 

kompleks. Pedagang baju di pasar ini menghadapi berbagai tantangan dan 

peluang yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha mereka. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam tentang aspek sosial dan ekonomi 

yang mempengaruhi pedagang baju di Pasar Beringharjo menjadi sangat 

penting. Soediyono menyatakan bahwa adapun arti dari kehidupan sosial 
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yaitu manusia sebagai makhluk hidup mempunyai naluri untuk senantiasa 

hidup bersama dalam lingkungannya, yang dimaksud dengan kehidupan 

ekonomi yaitu manusia mempunyai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 

guna kelangsungan hidupnya. Ini berarti bahwa kehidupan sosial ekonomi 

merupan suatu kehidupan yang memenuhi kebutuhan dasar baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

Kehidupan manusia dilengkapi dengan kebutuhan sosial dan 

kebutuhan ekonomi yang berupa perumahan, pakaian, pendapatan, pangan, 

kesejahteraan, sarana dan prasarana sosial, serta masih banyak yang lainnya. 

Menurut Ruslan, manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya harus 

melakukan aktivitas ekonomi yang meliputi berbagai bidang yang 

berhubungan langsung dengan alam, seperti pertanian, perikanan, dan 

pertambangan. Aktivitas kehidupan ekonomi yang tidak berhubungan 

dengan alam seperti pembuatan pakaian, kendaraan, transportasi, bank dan 

sebagainya. 

Namun demikian, seperti fenomena yang kerap ditemui di pasar 

persaingan sempurna, terdapat kesenjangan diantara pedagang meskipun 

memiliki barang dagangan yang sama. Hal ini disebabkan adanya customer 

relationship yang berbeda diantara masing masing pedagang. Beberapa 

pedagang sudah memiliki reputasi dan kepercayaan pelanggan karena 

manajemen usaha dan pelayanan yang lebih baik dibandingkan dengan yang 

lain. Adanya kesenjangan inilah yang menyebabkan adanya perbedaan 

dalam hal kondisi sosial ekonomi masing-masing pedagang.  
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Beberapa faktor yang mungkin memengaruhi kondisi sosial 

ekonomi pedagang baju di Pasar Beringharjo meliputi perubahan pola 

konsumen, persaingan dengan pasar modern, perubahan tren fashion, serta 

perubahan regulasi pemerintah terkait perdagangan yang akan 

mempengaruhi pendapatan pedagang baju yang ada dipasar beringharjo 

ditambah lama usaha yang mempengaruhi pendapatan. Hal ini dibuktikan 

dengan pendapatan sebagai variabel dependen (terikat) dalam penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Artaman (Artaman, 2015) menunjukan bahwa 

variabel pendapatan juga dipengaruhi oleh lama usaha karena semakin lama 

seseorang dalam membuka usaha perdagangan maka akan semakin banyak 

pendapatan yang diterima, maka dari itu variabel pendapatan sangat 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Selanjutnya, penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Ferdinand (2005) menyatakan bahwa hubungan modal sosial 

terhadap pendapatan dapat terjadi apabila pedagang atau perusahaan 

memiliki jaringan hubungan, kerjasama bisnis yang baik dengan konsumen 

maka akan mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang atau perusahaan 

yang akan diterima. Jadi, alasan dalam menggunakan pendapatan sebagai 

variabel dependen (terikat) untuk penelitian ini karena modal sosial 

merupakan salah satu variabel independen (bebas) yang dapat 

mempengaruhi variabel pendapatan. Oleh karena itu, analisis sosial 

ekonomi menjadi alat yang efektif untuk menggali informasi lebih dalam 

terkait dampak faktor-faktor tersebut terhadap kehidupan pedagang baju di 

Pasar Beringharjo. 
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Dengan memahami dinamika sosial ekonomi pedagang baju di Pasar 

Beringharjo, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat untuk pengembangan kebijakan, peningkatan kesejahteraan 

pedagang, serta memperkuat posisi pasar tradisional di tengah tantangan 

ekonomi dan sosial yang terus berkembang. Analisis ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap upaya pelestarian dan 

pengembangan pasar tradisional sebagai bagian integral dari warisan 

budaya dan ekonomi masyarakat Yogyakarta. 

   

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti melaksanakan kajian 

penelitian dengan judul “Analisis Sosial Ekonomi Pada Pedagang Baju 

Di Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

 Dilihat dari latar belakang di atas, peneliti dapat menciptakan asumsi 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Profil Sosial Ekonomi Pedagang Baju di Pasar 

Beringharjo Kota Yogyakarta 

2. Bagaimana Pendapatan dan BEP Pedagang Baju di Pasar Beringharjo 

Kota Yogyakarta 

C. Batasan Masalah 

 Penelitian ini harus mempunyai batasan masalah agar hasil dari penelitian 

tersebut dapat berfokus terhadap objek yang diteliti, jadi peneliti hanya 

fokus dalam kondisi sosial ekonomi para pedagang baju di pasar 

Beringharjo Kota Yogyakarta 
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D. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Profil Pedagang Baju di Pasar Beringharjo 

Kota Yogyakarta  

2. Untuk Menghitung Pendapatan dan Break Even Point (BEP)  

Pedagang Baju di Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta. 

b. Manfaat Penelitian 

   Dalam setiap penelitian pasti memiliki sisi positif yang 

berguna bagi pemerintah, Pasar Beringharjo yang dijadikan objek 

serta bermanfaat bagi peneliti itu sendiri. Adapun dampak positif 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman, khususnya mengenai kondisi sosial ekonomi 

pedagang baju di Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan bagi kebijakan pemerintah Kota 

Yogyakarta dalam menaikkan pendapatan pedagang baju 

terutama di Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini juga dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya 

sebagai acuan atau rujukan dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya yang akan diteliti. 

 

  


